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Abstrak

Penelitian ini membahas cara mengkonversi rangkaian BCD ke seven segment dengan bantuan aplikasi
berbentuk software. Sandi BCD adalah suatu cara penulisan angka desimal yang setiap digitnya
direpresentasikan dengan bilangan biner. Seven segment adalah sebuah tampilan yang terbentuk dari 7
kelompok segment LED (Light Emitting Diode) yang berfungsi memancarkan cahaya ketika melewati arus
listrik dan diatur sedemikian rupa membentuk angka dari O sampai 9. Salah satu aplikasi yang digunakan adalah
Proteus, dimana aplikasi ini dapat digunakan untuk mengetahui apakah rangkaian yang dibuat sudah benar atau
salah. Jenis IC yang digunakan adalah IC TTL 7447 dan IC TTL 7448. Teknik pengambilan data menggunakan
deskriptif kuantitatif dan berbasis praktikum serta simulasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa konversi rangkaian BCD ke seven segment dengan menggunakan simulasi Proteus dapat terbukti.
Sehingga aplikasi ini dapat digunakan untuk mengetahui apakah rangkaian yang dibuat sudah benar atau masih
salah dalam rangka mempelajari konversi rangkaian BCD ke seven segment.

Kata kunci: Aplikasi Proteus, IC 7447, IC 7448, Sandi BCD, Seven Segment.

Abstract

This study discusses how to convert a BCD series to seven segments with the help of software
applications.BCD password is a way of writing decimal numbers, each digit represented by a binary
number.Seven segment is a display that is formed from 7 groups of LED (Light Emitting Diode) segments that
function to emit light when passing through an electric current and arranged in such a way as to form numbers
from O to 9.0ne application that is used is Proteus, where this application can be used to find out whether the
circuit is correct or wrong.The types of ICs used are IC TTL 7447 and IC TTL 7448. Data collection techniques
using quantitative descriptive and based on practicum and simulation.Based on the results of the study it can be
concluded that the conversion of the BCD series into seven segments using Proteus simulations can be
proven.So this application can be used to find out whether the circuit is correct or still wrong in order to study
the conversion of the BCD series to seven segments.

Keywords: BCD password, Seven Segment, Proteus Application, IC 7447, IC 7448

Copyright © 2020, Prosiding SENDIKFI


mailto:putridwijayanti555@gmail.com
https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/sendikfi/index

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fisika, 3(1), 2020, 309

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sekarang semakin
berkembang pesat dikalangan masyarakat
tanpa memandang perbedaan usia. Semua
sudah bisa mengakses informasi apapun
dengan sangat cepat dan mudah. Seiring
berkembangnya teknologi, alat-alat teknologi
yang digunakan pun beralih dari yang analog
menjadi digital. Kita sering melihat atau
bahkan menggunakan alat-alat tersebut,
contohnya kalkulator atau mesin pengitung.
Pada kalkulator tampilan yang kita lihat
berupa bilangan desimal, padahal proses yang
terjadi didalamnya berbentuk bilangan biner.
Bilangan biner tidak banyak diketahui
maknanya oleh semua orang bahkan prosesnya
pun lebih rumit. Kebanyakan dari kita sudah
terbiasa dengan angka desimal 0O, 1, 2, 3, ...9
dan huruf A sampai Z untuk itu akan sulit jika
dalam kehidupan sehari-hari menggunakan
bilangan biner. Bilangan biner banyak
digunakan  dalam  berbagai  komponen
elektronika salah satunya yaitu rangkaian
seven segment.

DASAR TEORI

A. Rangkaian Digital

Digital berasal dari kata Digitus, dalam
bahasa Yunani berarti jari jemari. Jika kita
kaitkan dengan jari kita maka jumlah dari jari
tersebut adalah 10. Nilai sepuluh itu terdiri
atas 2 radix yaitu angka 1 dan 0. Dengan
demikian digital merupakan penggambaran
dua keadaan yaitu 1 (high) dan 0 (low). Jika
dikaitkan  dengan tegangan maka 1
menunjukkan tegangan maksimum dan 0O
menunjukkan tegangan minimum.

Pada jurnal ini kami akan membahas
contoh dari rangkain digital yaitu rangkaian
pengubah sandi BCD ke peraga seven
segment. Rangkaian ini merupakan rangkaian
logika kombinasional yang digunakan untuk
mengkonversikan suatu nilai desimal terkode
biner (BCD) ke pola seven segment yang
sesuai pada display seven segment.

B.  Seven Segment

Seven segment merupakan komponen
elekronika yang terdiri dari segmen-segmen
yang digunakan untuk menampilkan angka
dalam bentuk desimal. Jumlah segmen pada

seven segment adalah 7 batang yang disusun
membentuk angka dengan  menggunakan
huruf a,b,c,d,e,f, dan g yang biasa disebut Dot
matriks. Setiap segmen ini terdiri dari 1 atau 2
LED vyang disusun sedemikian hingga
membentuk angka delapan ditambah satu LED
bulatan kecil yang digunakan untuk dot (titik).
Bentuk susunan segmen pada seven segment
adalah sebagai berikut :

DP
Gambar 1. Seven Segment

Agar peraga seven segment dapat
menampilkan suatu angka desimal maka
diperlukan  rangkaian  pengendali  untuk
menerjemahkan keadaan logika  masukan
BCD menjadi angka yang sesuai. Rangkaian
pengendali itu disebut rangkaian dekoder.
Rangkaian dekoder ini berfungsi untuk
mengubah kode bilangan biner BCD (Binary
Coded Decimal) menjadi data yang akan
ditampilkan pada seven segment. Jenis
dekoder BCD ke 7 segment yang digunakan
adalah TTL. Dekoder BCD ke 7 segment jenis
TTL adalah rangkaian yang berfungsi untuk
mengubah kode bilangan biner BCD menjadi
data tampilan display 7 segment. Dekoder
BCD ke 7 segment jenis TTL memiliki 2 1C
yaitu IC TTL 7447 dan IC TTL 7448. Kedua
IC tersebut memiliki fungsi yang sama akan
tetapi penggunaannya berbeda. Pada IC TTL
7447 digunakan untuk 7 segment common
anoda, sedangkan IC TTL 7448 digunakan
untuk 7 segment common katoda.

Pada aplikasi dekoder terdapat 3 jalur
kontrol yaitu LT, RBI, dan RBO. Ketiga jalur
kontrol tersebut harus diberikan logika HIGH
agar data input dapat masuk dan penampil 7
segment dapat menerima data tampilan sesuai
data BCD yang diberikan jalur input. Jalur LT
(Lamp Test) berfungsi untuk menyalakan
semua LED pada penampil 7 segment, jalur
ini akan aktif jika diberikan logika LOW.
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Resistor dalam setiap jalur output dekoder
BCD ke 7 segmen berfungsi sebagai pembatas
arus maksimum yang mengalir pada LED
penampil 7 segmen dan arus yang mengalir
pada IC. Arus maksimum yang masuk
maksimal 20 mA. (Ayu Purwati, 2016)
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Gambar 2. Dekoder IC TTL 7447 dan IC
TTL 7448

C. SandiBCD

Pada dasarnya jenis sandi biner dibagi
menjadi dua yaitu sandi berbobot dan sandi
tidak berbobot. Dalam sandi tidak berbobot
semua digit bilangan desimal disandikan
langsung bukan digit per digit. Sedangkan
dalam sandi berbobot hanya bilangan
1,2,3,4,5,6,7,8, dan 9 yang disandikan. Salah
satu sistem sandi berbobot dalah BCD. BCD
(Binary Coded Decimal) adalah suatu cara
penulisan angka desimal yang ada pada setiap
digitnya direpresentasikan dengan bilangan
biner. BCD biasanya direpresentasikan oleh 4
bit bilangan biner yang terdiri atas angka 0-9.
Contoh dari penulisan BCD adalah sebagai
berikut :

angla desimal

aool 0101 sandi BCD

3 4 7 angka desimal
v v \
ootl o1ao 0111 sandi BCD

D.  Aplikasi Proteus

Aplikasi Proteus merupakan gabungan
dari program ISIS dan ARES. Dengan
penggabungan dua program ini maka skema
rangkaian elektronika dapat dirancang dan
disimulasikan serta di buat menjadi layout
PCB.

ISIS  (Intelligent  Schematic  Input
System) merupakan program utama yang

terintegrasi dengan Proteus. ISIS dirancang
sebagai media untuk menggambar skema
rangkaian  elektronika  sesuai  standar
internasional.

Dengan  menggunakan  program ini
diharapkan dapat mempermudah dalam
merangkai rangkaian dan mengurangi biaya
produksi dan menghemat waktu.

Screen layout pada ISIS Proteus berisi
beberapa elemen dasar yaitu sebagai berikut :

012400 vt Deeee
e

08¢ Selace Stan '
went stice AZaImaTon 08¢ Selactes Status Bay
etyol Panel Telba:

Gambar 3. Screen Layout pada ISIS

a. Title Bar, berisi informasi mengenai

nama file yang sedang aktif dan
menunjukkan apakah animasi simulasi
sedang berjalan atau tidak.

b. Menu Bar, terdapat beberapa menu
utama yaitu File, View, Edit, Tools,
Design, Graph, Source, Debug,
Library, Template, System, dan Help.

C. Toolbars, terdapat 3 jenis yaitu

Command Toolbar, Mode Selector, dan
Orientation.

d. Command Toolbar merupakan akses

alternatif dari menu bar.

e. Mode Selector tidak dapat
disembunyikan dan fungsinya tidak ada
di menu bar

f. Orientation untuk menampilkan dan

mengontrol arah objek yang diletakkan
pada lembar kerja.
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menggambar, mengedit, dan
mensimulasikan skema rangkaian.

h. Window Overview, untuk
mempresentasikan  objek atau
komponen yang berada pada Window
Editting.

i. Object  Selector, digunakan untuk
menyimpan berbagai komponen
sebelum diletakkan pada Window
Editting

J. Control Panel Animasi, digunakan
untuk menjalankan dan menghentikan
simulasi rangkaian.

METODE PENELITIAN

A.  Komponen dan Alat yang Digunakan

Komponen dan alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah Catu daya (5V), IC
dengan seri 7447 dan IC 7448, Peraga 7
segment (Anoda bersama dan Katoda
bersama), Kabel penghubung, Resistor, dan
Multimeter Analog.

Catu daya atau Power supply adalah piranti
yang berguna sebagai sumber listrik untuk
piranti lainnya, berfungsi pula sebagai
penyearah dari AC ke DC. Catu daya yang
digunakan pada penelitian ini adalah catu daya
berukuran 5 volt.

IC dengan rangkaian seri 7447 dan 7448
merupakan IC TTL yang memiliki fungsi
sama namun peruntukannya berbeda, IC 7447
digunakan untuk driver 7 segment common
anoda sedangkan IC 7448 digunakan untuk
driver dispaly 7 segment common cathode.
Pada IC 7447 dan 7448 terdapat kaki RBI, LT,
dan BI/RBO.

Resistor disebut juga dengan tahanan atau
hambatan, berfungsi untuk menghambat arus
listrik yang melewatinya. Semakin besar nilai

resistansi sebuah resistor yang dipasang, se-
makin kecil arus yang mengalir (Alfith, 2015).

Seven segment display (7 segment display)

dalam bahasa Indonesia disebut dengan layar
Tujuh Segment adalah komponen elektronika
yang dapat menampilkan angka desimal me-
lalui kombinasi-kombinasi segmentnya. Ter-
dapat 2 jenis LED 7 Segment, diantaranya
adalah “LED 7 Segment Common Cathode”
dan “LED 7 Segment Common Anode”. Pada

LED 7 Segment jenis Common Cathode

(Katoda), kaki katoda pada semua segment
LED adalah terhubung menjadi 1 Pin, se-
dangkan kaki anoda akan menjadi input untuk
masing-masing segment LED. Kaki katoda
yang terhubung menjadi 1 Pin ini merupakan
Terminal Negatif (-) atau Ground sedangkan
signal kendali (Control Signal) akan diberikan
kepada masing-masing kaki anoda segment
LED (Alfith, 2015). Pada LED 7 Segment
Common Anode (Anoda), kaki anoda pada
semua segment LED adalah terhubung men-
jadi 1 Pin, sedangkan kaki katoda akan men-
jadi input untuk masing-masing segment LED.
Kaki anoda yang terhubung menjadi 1 Pin ini
akan diberikan tegangan positif (+) dan signal
kendali (control signal) akan diberikan kepada
masing-masing kaki katoda segment LED
(Alfith, 2015).

Kabel penghubung berfungsi untuk
menghubungkan antar komponen sehingga
membentuk suatu rangkaian. Multimeter ana-
log yaitu multimeter yang pembacaan hasil
ukurnya menggunakan penunjuk jarum. Multi-
mer sendiri berfungsi mengukur tegangan DC,
mengukur tegangan AC, mengukur kuat arus
DC, mengukur nilai hambatan sebuah resistor,
mengecek transistor, dan lainnya.

B. Langkah Penelitian

Langkah-langkah yang akan dilakukan da-
lam proses pengambilan data yaitu mengecek
jenis peraga 7-segment apakah anoda bersama
atau katoda bersama dengan menggunakan
multimeter, merangkai rangkaian untuk
masing-masing fungsi IC yaitu IC 7447 dan
7448 seperti ditunjukkan oleh gambar
rangkaian dibawah ini.

Ferage 7 resistor
Segment

ML
" IIl:l

Gambar 4. Rangkaian Katoda
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Langkah selanjutnya adalah mengatur Vcc
sebesar 5 volt sebelum masuk pada rangkaian,
kemudian memberi nilai pada input masing —
masing untuk biner 9 nilai angka desimal,
mengamati hasil keluaran dengan
memperhatikan  peraga 7-segment yang
menyala, dan mencatat hasil yang diperoleh.
Setelah data diperoleh dan rangkaian tersusun,
maka langkah selanjutnya yaitu melakukan
pembuktian rangkaian 7-segment dengan
bantuan aplikasi Proteus untuk mengetahui
apakah rangkaian yang dibuat sudah benar
atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian kali ini kita menggunakan
aplikasi proteus, dimana aplikasi ini digunakan
untuk membuktikan kebenaran dari penelitian
yang telah kami lakukan. Dalam penelitian ini
kami menggunakan dua IC yang berbeda
yaitu:

| Vee

Bl '4[,,‘"[1: a: V!f:;c‘_
:52 )t (]l
s qu T 't:;
Tt [ed — -
Bl Fil]ﬁl :].:, Bl H_p‘_}_l s
RTNE& ngc il g
3E4 e o nie
a:.‘ ::ﬁ: A:‘ 100)¢
ono [ 9H| oole s

@) ()
Gambar 5. Datasheet (a) IC 7447 dan (b)

IC 7448

Dimana dari gambar diatas, gambar (a)
merupakan IC yang digunakan untuk seven
segmentcommon anode, yang artinya keluaran
pada IC ini yaitu keluaran (a,b,c,d,e,f,dan g)
berupa aktif rendah. Sedangkan pada gambar
(b) merupakan IC yang digunakan untuk seven
segment common katode. Yang artinya IC ini
memiliki keluaran yang berbeda engan
keluaran IC 7447 jika pada 7447 keluaranya
rendah maka pada IC 7448 memiliki keluaran
(a,b,c,d,ef, dan g) yang keluarannya tinggi.
Decoder 7447 bekerja dalam aktif rendah
maka tampilan seven segment harus jenis an-
ode yang bekerja dalam aktif rendah pula.
Oleh karena itu, pada IC ini hanya dapat
digunakan untuk seven segment common an-

ode. Tegangan sumber yang digunakan pada
IC ini yakni tegangan positif, yakni sebesar 5
volt. Tegangan ini digunakan secara bersama-
sama untuk menyalakan LED seven segment.
Oleh karena itu disebut common anode
(positif bersama). Sehingga pada seven seg-
ment ini apabila LED pada seven segment ini
menyala maka dinyatakan keluarannya LOW
“0” dan sebaliknya apabila tidak menyala
maka keluarannya dikatakan HIGH “1”.

A. Common anode

Tabel A. tabel kebenaran seven segment
common anoda menurut teori

-----
-----

........

.....

e e e

L EXLATAUNRIR S
B X IRIRITIE] 0 [WICIR[® T

.....

H |HIRIRILIL|L]L
H IRIBIBIB HIH]|E

Dapat ilihat dari tabel diatas bahwa apabila
LED seven segment menyala maka keluaranya
low “0” dan apabila LED pada seven segment-
nya tidak menyala maka keluarannya HIGH
“17.

Tabel B. tabel kebenaran seven segment
common katoda pada penelitian

Masukan Keluaran
Angka |[D | ClB|lA[a|b|c|dle|f|g
a g jofojojojojojojo)ofl
l g jofojpryrjojo)ifry11
2 g jofrjojojojrjajojla
3 o jrfrypryojojojajry1ya
4 g jrfojayrjojojif1ryola
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Tabel 1.3 mengukur nilai keluaran pada
display 7 segment anoda pada penelitian

Masulcan Keluaran

L{B[RBI|D|C|Bl&lalblc|def]d

1o 1 |0 Lprprfgyt)l

1 gyojojofoojao

0
1o 0|0 Lprprfgyt)l

o ol Ol o
o ol Ol o
o ol Ol o

of1rf 1 |1 gyojojofoojao

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan
menggunakan aplikasi proteus, berikut ini ada-
lah analisis dari aplikasi proteus pada seven
segment common anoda.

._.'.i
. ‘
TASTSAS
|

:

Gambar 6. Analisis seven segment pada
Aplikasi Proteus

Dapat kita lihat dari gambar analisisi pro-
teus diatas pada saat seven segment anoda
menyala maka keluarannya “Low”, hal terse-
but dapat diketahui dengan adanya tanda biru,
artinya tanda biru menunjukan keluran pada
seven segment tersebut LOW.

Dapat kita lihat dari ketiga data tersebut,
antara teori, penelitian dan aplikasi proteus

memiliki kesamaan, yakni apabila LED sevent
segment tersebut menyala artinya keluaran
tersebut rendah, hal ini dapat dibuktikan dari
ketiga data diatas.

Berbeda halnya dengan IC 7448 yang di-
mana pada IC 7448 ini memiliki keluaran aktif
yang tinggi, yang artinya apabila LED pada
seven segment ini menyala maka keluaranya
adalah HIGH. Sama halnya dengan anoda,
pada katoda ini keluarannya memiliki aktif
yang tinggi oleh karenanya tampilan seven
segmentharus yang tinggi yakni seven seg-
mentcommon katode (negative bersama). Se-
hingga pada piranti ini tegangan sumbernya
terdapat pada ground yaitu sumber tegangan
tunggal 0 volt dapat digunakan secara bersama
-sama pada LED seven segment. Sehingga
setiap segment LED yang menyala memiliki
keluaran HIGH “1”’ dan sebaliknya jika LED
pada segmentnya tidak menyala maka
keluarannya LOW “0” (Esmawan, 2019).

B. Common katoda

Tabel B.1 tabel kebenaran seven segment
common katoda menurut teori

“‘g:‘“‘ INPUTS OUTPUTS Prat
FUNCTION|D € B A[BT[a b ¢ d o f g

0 L L L LIHIH H H H H H L

1 L L L HlH|L H H L L L L

2 L L H LIHIH H L H H L H

3 L L H H|[H]|M W H H L L H

4 L H L L|IH|L H H L L H H

5 L H L HIHIH L H H L H H

6 L H H L|H|L L H H H H H

7 L H W HIH|H H H L L L LI,

8 H L L L|H|H H H H H H H

9 H L L H|H|H H H L L H H

10 H L H L|H|L L L H H L H

1 H L H H|/H]L L H H L L H

12 H H L L{H]L H L L L H H

13 H H L H|HIH L L H L HH

14 H H H L|H L L L H H H H

16 H H H HIHI]L L L L L L L

Bl X X X XJtft L L L L L L} 2

Tabel B.2 tabel kebenaran berdasarkan
seven segment common katoda pada

Anka Masukan Keluaran
decimal
DICIB|lala|lb|c|d|e|F|g
I gfofofojrypryrfr)pryLryfn
1 glojoft (Lryryapojoyaln
2 gfofr(o(ryprjofrjtrjogt
3 gfofr(r(ryprpryrjopngl
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4 agft|yojo(ojtrpryopafl)1
= glrjojtr jrjofrfrjopt1g1
B o1t |jojojofrfryp1)1y1
7 oj1r)1rpr 1yt ftrf{ofojoja
i ljojojojrfryptrp1rytrfiy1
9 Ljofojtr (ryprprjpojrftrfl
[ tjoftjo (XWX EX| XXX
] Ljof1t )1 (XWX EX XXX
A I Y o 4 I o ) ) 4
11|01 | XXX X|E[(XX

— T N O O VY o O - I o D o
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Tabel B.3 mengukur nilai keluaran pada
display 7 segment katoda pada penelitian

Masukan Keluaran
LT |BI| RRI|D|C|B| &|a|b|c|[d|e|f] g
1 0 1 ofojojojojojojojojofao
1 1 I Ljfaojopaprjrprprfr|irft
1 n 0 ofojojaojojojojojojafo
0 1 1 Ljojopoprprfrfrfryry1

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan
menggunakan aplikasi proteus, berikut ini ada-
lah analisis dari aplikasi proteus pada seven
segment common katoda

Gambar 7. Analisis Seven Segment pada
Aplikasi Proteus

Dari gambar diatas yaitu analisis dari seven
segment pada aplikasi proteus common
katoda, dapat dilihat bahwa apabila LED pada
seven segment tersebut menyala artinya
keluarannya HIGH “1” hal tersebut dapat
diketahui dengan diberikanya tanda merah
untuk mengetahui bahwa keluaran tersebut

adalah HIGH.

Dapat kita lihat dari ketiga data tersebut,
antara teori, penelitian, dan aplikasi proteus
memiliki kesamaan, yakni apabila LED seven
segment tersebut menyala artinya keluaran
tersebut rendah, hal ini dapat dibuktikan dari
ketiga data diatas.

Keluaran dari IC 7447 merupakan inverter
dari keluaran IC 7448 sehingga aljabar Boole-
an yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

Common anoda

Anoda
Tabel 1.1. Analisis data Peta K-Map
pada segment
L

0

E DC |DcC |DC |D

=l
oo
=
w4
=

E A 1 I X X

B A lﬂ 1 ) X

Perhitungan:
Perhitungan:
a1 = DCEA + DCBA+ DCEA+
DCEA= CA (kotak biny)
az = DCEA+ DCEA+ DCEA+
DCEA = CA (kotak merah)
as = DCEA+ DCEA+ DCEA+
DCEA= DE (kotak hijau)

as = DCEA+ DCEA+ DCEA 4+
DCE&= DG (kotak ungu)
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att —altaztas+aq

_CA+ CA+DE+DC

Tabel 1.2.Analisis data Peta K-Map pada

Tabel 1.3.Analisis data Peta K-Map pada

segment b
LC
E oC | Do | DC | DT
B m | 1] X 1
B :_ k 1 = 1]
B 1] 1] = =
BA E 1 = =

segment ¢
Z
E oC | DC | DC | DC
B 1] 1] X 1]
B 1] 1] ¥t 1]
BA 1] 1 X X
B 1 1] )it )iA

a1 =DCEBA+4+DCRADCEBA+
& (kotak bing

o
9
t
=l
Il
9]

1z =DCEA+DOBEA+DCBA 4
DCEA=BA (kotak merak)

sz =DCEA+DCEA4+DCBASH
DZEA = DE tkotak hijad)

ay = DCEA+DCEA+DCBA+
DCEA = DC (kotak ungu)

a; = DT BA (kotak hitam)

as =D0CBEA+DCEA=CEA
(kotak ung

A atal — 31+32+33+3‘1+35+
agz, = CA+BA+DE+DCH+
DEEA+ OB

Perhitungan:

a=DCBA+DCRBA+DCBA+
DCBA=BA (kotdk bim)

3=DCBA+ DCBA4 DOBA S+
DCBA=CE (kotak merah)

%==DCBA+ DCBA4 DCBA S+
DCBA=CA (kotds hitam)

a=DCBA+ DCEA4 DCEA+
DCBA=DE (kotak hijaw)
a;=DCBA+ DCEA4 DCBA A+
DCBA=DC (kotak unaw)

a, = DCEA+DCBA+DCEA+
DCBA+DCEBA+ DCEA+
DCBA+DCEA = B (merah ta)

8 =% tay+agta,+a; +ag

3y0rq; =BAYCB+CA+DE+ DE+E
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Tabel 1.4.Analisis data Peta K-Map pada
segment d

C

DC | DC L

2
]

E

>
[=]
[=)

BEA I_EI 1 b4 X

Perhitungan:
ay = DCBA+DCBA+DCBA+
DCBA= CA (kotak hin)
2y =DCBA+DCEBA+ DCBA+
DCBA = BA (kotak merah)
x =LA+ BA

Tabel 1.6. Analisis data peta K- Map
segment f

BE@DKK

DC
B oC | DC| DC | D

i

Perhitungan:
a = DCBA+DCBA+ DCBA+
DCEA = Ca (kotak hing)
% = DCBA+DCBA+DCEBA+
DCEBA=BA (kotak merah)
ag = DCBA+ DCBA = CBA
2, = DCBA
4w =CA+BA+DBEA+ DCBA

Tabel 1.5. Analisis data Peta K-Map pada
segment e

BA 1 1 bid X

L Lz Lz

£

0
2
9]

B El 1 X IIl
B 1 1 7 1
B 1 1 ol 2

E.E|T| o 37 |g_

B4 1 IIII_:{ X

Perhitungan:
2 = DCBA+ DCBA+DCBA+
DCEA = B (kotak him)
a; = DCBA+DCBA+ DCBA+
DCEA = CE (kotak hitarn)

3z = DCBA+ DCBA+DCEBA+
DCEA= DB (kotak merah)

as =DCEBA+DCBA+ DCBA+
DCEBA=DC (kotak hijau)

ar = DOBA+ DCBA=CA

Gt = AT Ayt oazt at as
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=BA+CBE+DBE+DC+ CA

Tabel 1.7. Analisis data peta K-Map
segment g

D
E oC | Do| DC | D

]

NN
E | ]
| Y ] oz
B 1 1] 3 |
B ] 1 = 1
BA 1 1 = =
B 1 0 e e

BA I I X i

Perhitungan:
3, = DCBA+DCBA+DCEBA+
DCBA = BA (kotak hing)
a; = DCBA+ DCBA+ DCBA+
DCBA=CB (kotak hitam)
a; = DCBA+ DCBA+DCBA+
DCBA=DE (kotds mersh)

a =DCBA+ DCBA+DCEA+- Map
DCBA=DC (kotak hijan)

as = DCBA

Bt —art aptazt agt ag
=BA+CE+DB+DC+ DCBA
1. Katoda

Tabel 2.1. Analisis data peta K-Map
segment a

Perhitungan :
a; = DCBA+ DCBA+ DCBRA +
DCEA = CA (kotak hitarn) A
a;, = DCBA+ DCEBA + DCBA +

DCEA = BaA fkotak hina)

az = DICBA + DCBA + DCBA +
DCBA = CA (kotak ungu)

as = DCBA+ DCBA+ DCBA +
DCEA = DE (kotak merah)
ar=DCB& +DCBA+ DCBA +
DCEA = DC (kotak hijau)

o= a1+ aa+t az+ as + as

=Ca 4+ BaA 4+ CA 4+ DE+ DO

Tabel 2.1. Analisis data peta K-Map

segment a
oC
B oc| Do | pC | oC
BA m 1 D
Ba ] X 1
BA ‘ 1] 1| = x‘
B& il bid
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=BA+CBE+DBE+DC+ CA

Tabel 1.7. Analisis data peta K-Map
segment g

D
E oC | Do| DC | D

]

NN
E | ]
| Y ] oz
B 1 1] 3 |
B ] 1 = 1
BA 1 1 = =
B 1 0 e e

BA I I X i

Perhitungan:
3, = DCBA+DCBA+DCEBA+
DCBA = BA (kotak hing)
a; = DCBA+ DCBA+ DCBA+
DCBA=CB (kotak hitam)
a; = DCBA+ DCBA+DCBA+
DCBA=DE (kotds mersh)

a =DCBA+ DCBA+DCEA+- Map
DCBA=DC (kotak hijan)

as = DCBA

Bt —art aptazt agt ag
=BA+CE+DB+DC+ DCBA
1. Katoda

Tabel 2.1. Analisis data peta K-Map
segment a

Perhitungan :
a; = DCBA+ DCBA+ DCBRA +
DCEA = CA (kotak hitarn) A
a;, = DCBA+ DCEBA + DCBA +

DCEA = BaA fkotak hina)

az = DICBA + DCBA + DCBA +
DCBA = CA (kotak ungu)

as = DCBA+ DCBA+ DCBA +
DCEA = DE (kotak merah)
ar=DCB& +DCBA+ DCBA +
DCEA = DC (kotak hijau)

o= a1+ aa+t az+ as + as

=Ca 4+ BaA 4+ CA 4+ DE+ DO

Tabel 2.2. Analisis data peta K-Map

segment b
oC
B oc| Do | pC | oC
BA m 1 D
Ba ] X 1
BA ‘ 1] 1| = x‘
B& il bid
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DOBA = Ca (kotak hitam)

a; =DCBA+ DCBA+DCEA+
DCBA=BA (kotds bing)

as = DCBA+ DCBA+ DCEA +
DCEA = BAlkotak ungu)

a=DCBA+DCBA+ DCEA +

DCEBA = DE (kotak merah)

a;=DCBA+ DCEA+ DCBA+

DCBA = DC (kotak hijaw)

a. = DDA

= a1t apt azt s toast ag

=CA+BA+BA+DE
+ DC+ DCBA
Tabel 2.3. Analisis data peta K-Map

Perhitungan :

a= DCBA+DCBA+ DCBA +

DCEA = BA(kotak unmu)

a;,= DCBA+ DCBA+ DCBA +
DCEA= BA (kotak hitam)

az; = DCBA+DCBA+DCBA+

DCEA=BA (kotak bin)

a=DCEBA+DCBA+DCBA+

DCBA=CA (kotak orange)

a3;= DCBA+DCBA+DCBA+
DCEA=CE (kotak merah)

as= DCBA+DCBA+ DCBA +

DCBA=DC (kotak hijan)

= Ayt agtaztagtastag

=BA+BA+BA+ CA+

segment ¢
Lz
Baw | DC| Do | DC | DC
BA | | i |
B 1 1 = |
B& | | A x
B 1] 1 = H
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1
B DC| DC | DC | DC
B A ITI 0 o 1
BA 0 1 H I
BA 1 I A A
BA 1 1 A X
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Perhitungan:
ay= DCBA+ DCEBA+ DCEBA +
DCBA = CA (kotak hin)

a;= DCBA+ DCBA+ DCBA +
DCBA=BA (kotak merah)

as = DCBA + DCBA = CE

ae= A+ Ay t+ag

Tabel 2.6. Analisis data peta K-Map

segment f

L

B DC| D | DC

[y

BA I 0 X

Ba | [ 1 X

=C4+BA+CE

Tabel 2.5. Analisis data peta K-Map

segment e
D
E DC| Dc| Do | DC

B A |_1| I A 1
B4 0 I b 0
B& I 0 A A
BA 1 1 i x|

Perhitungan:
ay= DCEA+ DCBA+DCBA+
DCBA= CA (kotak bin)
a; = DCBA+ DCBA+ DCBA +
DCBA = BA (kotak merah)

Elm,tﬂg - E.LE.L + B'E.

Perhitungan:
= DCBA+DCBA+DCEA +
DCEA=BA (kotak bina)
a3=DCBA+DCBA+DCEA +
DCEA=CE (kotak hitam)

a;= DCBA+ DCBA+ DCBA +
DCEA=DE (kotak hijau)

= DCBA+ DCBA+ DCBA +
DCBA = DC (kotak merah)

as = DCEA+ DCEA = CA

Aporgl — & T A7 T A3 T84 + a5

=BA+CBE+DE+DCH+ CA

Tabel 2.7. Analisis data peta K-Map

segment g

Copyright © 2020, Prosiding SENDIKFI




Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fisika, 3(1), 2020, 321

D

E pC| pC | DC | DC

Ba | |0 1 X

—_

Ba I 1 X 1
B& 1 I A A
B 1 1 X )

Perhitungan:
a; =DCBA+ DCEBA + DCBA+
DCBA = BA (kotak hin)
a; =DCBA+DCEBA+DCBA+
DCBA = CB (kotds hitam)
a; =DCBA+DCEA+DCBA+
DCE = DB (kotdk hijan)
a4 =DCBEA+DCEBA+DCBA+
DCBA = DC (kotak rmersh)
a;=DCBA+ DCBA+ DCBA+
DCBA = BA (kotak unm)

a; = DCEA

feora] = BA+ CB +DE +DC
+ B4 + DCEA

Tt > : D,
R A Y
(95 [[| T+
. b == :
s i—- -
Gambar 8a. Gambar 8b.

Rangkaian IC 7447  Rangkaian IC 7448

Pada IC 7447 dan 7448 terdapat kaki RBI,
LT, dan BI/RBO, berikut fungsi dari masing —
masing kaki tersebut:

. Jalur LT (lamp test) yang berfungsi un-
tuk menyalakan semua LED pada pen-
ampil 7 segment, jalur LT kan aktif pa-
da saat diberikan logika lowpada jalur
LT tersebut.

. Jalur RBI (Ripple Blanking Input) yang
berfungsi menahan sinyal input (disable
input), jalur RBI akan aktif jika diberi-
kan logika low.

. Jalur BI/RBO (Blanking Input/Row
Blanking Output) berfungsi untuk me-
matikan Kkeluaran dari IC. Bila diberi
logika 0 maka semua keluaran IC ber-
logika 1 dan 7 segment akan mati.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa
yang telah dilakukan pada simulasi proteus
untuk sandi BCD ke peraga seven segment ini,
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Percobaan rangkaian sandi BCD ke
seven segment diperoleh hasil sesuai
dengan teori.

2. Dalam percobaan simulasi Proteus juga
diperoleh bahwa rangkaian yang dibuat
sudah benar dan sesuai

3. Dengan melakukan percobaan, dapat
mengetahui  cara kerja  rangkaian
pengubah sandi BCD ke peraga seven
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segment. Adapun cara Kerjanya yaitu:

a. Anoda Bersama : bekerja pada
keadaan aktif Rendah dan tiap
segmen pada seven segment akan
menyala saat keadaan LOW serta
padam saat keadaan HIGH

b. Katoda Bersama : bekerja pada
keadaan aktif Tinggi dan  tiap
segmen pada seven segment akan
menyala saat keadaan HIGH serta
padam saat keadaan LOW

c. Pada rangkaian commom anoda kita
IC yang digunakannya adalah 7447
karena seven segment vcommon an-
oda memiliki aktif rendah, dan IC
yang digunakannya pun harus aktif
rendah yakni IC 7447. Apabila LED
menyala paa seven segment annoda
maka segment tersebut memiliki
keluaran LOW “0” begitupun se-
baliknya jika segmentnya tidak
menyala maka keluarannya HIGH
«p»

d. Pada rangkaian commom katoda kita
IC yang digunakannya adalah 7448
karena seven segment common
katoda memiliki aktif tinggi, dan IC
yang digunakannya pun harus aktif
tinggi yakni IC 7448. Apabila LED
menyala pada seven segment katoda
maka segment tersebut memilik
keluaran HIGH “1” begitupun se-
baliknya jika segmentnya tidak
menyala maka keluarannya LOW
“0”.
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